Honda Brio Milik Bos Rental
yang Dijual Sindikat ke Oknum
TNI AL Semula Cuma Dihargai
Rp23 Juta
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ORINEWS.id — Mobil Honda Brio warn oranye dengan nomor polisi
B 2696 KZ0 yang disewa tersangka Ajat Sudrajat dari rental
mobil Makmur Jaya di Mekarsari, Rajeg, Kabupaten Tangerang,
ternyata awalnya hanya dijual dengan harga sangat murah Rp 23
juta.

Ajat Sudrajat dibantu sindikatnya berinisial IH menyewa Honda
Brio tersebut dari rental mobil Makmur Jaya menggunakan KTP,
Kartu Keluarga dan ID palsu yang sejak awal sudah disiapkan IH
yang kini buron sejak kasus ini terkuak.

Usai berhasil menyewa untuk 3 hari, Ajat Sudrajat lalu
menyerahkan mobil tersebut kepada IH.
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IH lalu menyerahkan mobil kepada seseorang berinisial RH, yang
kemudian menjual mobil itu dengan harga Rp 23 juta kepada IS.

Dari IS, mobil itu akhirnya berpindah tangan ke Serka AA,
seorang oknum TNI Angkatan Laut, yang membeli mobil melalui
SY.

Dari tangan SY, Serka AA membelinya dengan harga yang lebih
tinggi, yakni Rp 40 juta.

“Harganya sudah naik, naiknya menjadi Rp 40 juta,” ungkap
Kapolda Banten, Irjen Pol Suyudi Ario Seto saat jumpa pers
menjelaskan kronologi penggelapan mobil milik bos rental
Makmur Jaya, Ilyas Abdurrahman (48) di Jakarta, Senin, 6
Januari 2024.

Honda Brio itu lalu berpindah tangan ke prajurit TNI AL
tersebut. Serka AA kemudian berinisiatif membawa mobil curian
tersebut ke wilayah Sukabumi.

Namun, Ilyas Abdurahman sebagai pemilik rental mobil dan
anaknya, Agam, mendeteksi bahwa dua dari tiga GPS yang
dipasang pada mobil Honda Brio sudah tidak berfungsi.

Keduanya kemudian melakukan pelacakan, mereka mengetahui mobil
itu berada di wilayah Pandeglang.

Ilyas kemudian mengajak komunitas rental mobil, langsung
melakukan pengejaran untuk mendapatkan kembali kendaraannya
setelah upaya pengejaran yang dia lakukan mandiri bersama sang
anak gagal mendapatkan bantuan dari Polsek Cinangka.

Upayanya meminta pendampingan petugas ditolak polisi. Ilyas
lalu mengajak rekan-rekannya di komunitas rental mobil untuk
membantunya melakukan pengejaran.

Pengejaran yang dilakukan Ilyas berujung tragis.

Ketika Ilyas dan anaknya mendekati mobil tersebut di rest area
KM 45 Tol Tangerang-Merak, mereka terlibat insiden yang



mengarah pada penembakan.

Konferensi pers penembakan bos rental mobil di Rest Area KM 45
Tol Merak-Tangerang, Senin (6/1/2025).

Ilyas tewas akibat luka tembak di dada dan tangan dari peluru
yang ditembakkan oleh Serka AA.

Sementara itu, Ramli Abu Bakar (59) rekan Ilyas yang turut
terlibat dalam pengejaran, mengalami luka tembak serius yang
menembus perut.

Serka AA Bawa Kabur Brio dan Ancam Akan Tabrak Pemilik Rental
Mobil

Oknum anggota TNI AL saat akan ditangkap untuk diambil paksa
mobil Honda Brio yang dia bawa kabur sempat mengancam bos
rental, Ilyas Abdurrahman yang akan ditabrak sebelum melakukan
penembakan di rest area KM 45 Tol Tangerang-Merak pada Rabu
(1/1/2025) lalu.

Hal ini diungkapkan oleh anak Ilyas, Rizky Agam Putra.

Dia mengatakan, ancaman tersebut diterima Ilyas saat berhasil
menemukan mobil rental merek Honda Brio di kawasan Kecamatan
Saketi, Kabupaten Pandeglang, Banten.

Agam mengungkapkan, sebelum ditemukan, GPS dari mobil tersebut
diketahui telah dicabut.

Selain diancam akan ditabrak, kata Agam, juga menuduh Ilyas
sebagai anggota sindikat mobil curian.

“Pas kita berhentiin mobil itu, bapak turun, langsung yang
mengaku dari TNI AL, ‘saya ini TNI AL, kamu itu sindikat ya
atau saya tembak sekarang?’,” kata Agam menirukan perkataan
orang yang mengaku TNI AL itu, dikutip dari YouTube iNews pada
Selasa (7/1/2025).

Ilyas, cerita Agam, langsung membantah tuduhan dari TNI AL



tersebut. Selanjutnya, Ilyas mengaku sebagai pengusaha mobil
rental.

Namun Serka AA disebut oleh Agam tidak menggubris penjelasan
dari Ilyas.

“Ayah saya bilang, bukan (sindikat) saya pemilik mobil. (oknum
TNI AL mengatakan) ‘saya tidak mau tahu. Kamu minggir atau
saya tabrak,” cerita Agam.

Lalu di waktu yang sama, Agam mengungkapkan ada mobil Sigra
yang tiba-tiba berhenti di lokasi.

Mulanya, mobil tersebut berhenti dikira ingin mengetahui
peristiwa yang terjadi. Ternyata, mobil Sigra itu tiba-tiba
menabrak paman Agam.

“Om saya jatuh, segala macam, saya bantuin om saya. Sigra dan
Brio pun kabur, lari,” jelasnya.

Meskipun dilarikan ke Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Balaraja,
hanya Ramli yang berhasil menjalani perawatan intensif setelah
dirujuk ke Rumah Sakit Dr. Cipto Mangunkusumo (RSCM) Jakarta.

Siapa saja yang terlibat dalam penembakan bos rental mobil?

Sebanyak lima pelaku terlibat dalam penembakan yang terjadi
pada Kamis, 2 Januari 2024, pukul 04.30 WIB. Dari lima pelaku,
tiga di antaranya merupakan anggota TNI AL, yakni Sertu AA,
Sertu RH, dan KLK BA, sementara dua lainnya adalah sipil yang
saling mengenal satu sama lain.

Penembakan yang terjadi di rest area ini menyebabkan korban
jiwa dan luka-luka serius, dan hingga kini, penyelidikan lebih
lanjut sedang dilakukan untuk mengungkap peran seluruh pelaku.

Pangkoarmada RI, Laksamana Madya (Laksdya) TNI Denih Hendrata
mengungkapkan dugaan motif dari anggota TNI AL, Serka AA yang
melakukan penembakan terhadap Ilyas.



Dia mengatakan anak buahnya sampai menembak Ilyas karena
sebagai upaya membela diri.

Pasalnya, kata Denih, sempat adanya pengeroyokan terhadap anak
buahnya tersebut.

“Jadi, kita saja kalau misalnya terdesak, dikeroyok kan pasti
akan bela diri. Akan mencari suatu benda untuk membela diri,
mengamankan. Dan mungkin digunakan ada senjata api dan itu kan
senjata apli dibawa,” jelasnya dalam konferensi pers di Markas
Koarmada, Jakarta Pusat, Senin (6/1/2025).

Denih mengatakan, Sertu AA melakukan penembakan karena diduga
dalam kondisi terdesak dan tidak berpikir bahwa yang
dilakukannya berujung tewasnya seseorang yaitu Ilyas.

Kendati demikian, Denih berjanji pasca kejadian ini, akan
dilakukan evaluasi terkait penggunaan senpi oleh anggota TNI
AL.

“Untuk evaluasi kita akan evaluasi tentang bagaimana
penggunaan senjata api itu,” tuturnya.

Lebih lanjut, Denih menyampaikan, ada tiga anggota TNI AL yang
terlibat dalam penembakan terhadap Ilyas.

Mereka adalah Sertu AA, Sertu RH, dan KLK BA.

Denih mengungkapkan dua orang di antaranya merupakan anggota
dari Kopaska Armada I dan seorang lagi dari KRI Bontang.

“Saat ini ketiga anggota tersebut proses penyidikan di
Puspomal,” ujar Denih.

Anggota TNI AL Sempat Tolak Beli Mobil meski Sudah DP Rp40
Juta

Konferensi pers penembakan bos rental mobil di Rest Area KM 45
Tol Merak-Tangerang, Senin (6/1/2025). (Tribunjakarta.com/
kompas TV)



Denih juga mengatakan anggotanya sempat menolak membeli mobil
Honda Brio yang ternyata dicuri dari Ilyas oleh Ajat Supriatna
(AS) selaku penyewa.

Mulanya, Denih membantah bahwa anggota TNI AL yang terlibat
adalah penadah mobil curian.

“Justru saya gelar konferensi pers ini supaya semua tahu bahwa
kejadian yang sebenarnya seperti apa. Dan informasi awal yang
saya terima itu, pengakuan langsung dari tiga anggota ini,
kita melihatnya murni sebagai pembeli,” kata Denih.

Denih lalu mengungkapkan, menurut pengakuan dari salah satu
anggota TNI AL, bahwa mobil milik Ilyas itu dihargai oleh Ajat
sebesar Rpl35 juta.

Adapun, sambungnya, mobil itu dijual secara online. Lalu, kata
Denih, anggota TNI AL yang ingin membeli tersebut sudah
mengirim down payment (DP) sebesar Rp40 juta.

“Tadi kan disebutkan oleh Bapak Kapolda (Banten) dibeli dengan
40 juta (rupiah). Dan itu kan mobil diambil tanpa surat.”

“Dan itu ada perjanjian dan akan didalami oleh Danpuspomal.
Yang sebetulnya harga itu belum selesai, tadi kan bukti
transfer DP Rp40 juta. Dan itu, ada di dalam pembelian itu kan
dari online seharga Rpl35 juta,” tuturnya.

Namun, Denih menuturkan anggota TNI AL yang melakukan
pembelian tersebut akhirnya sempat menolak untuk membeli mobil
tersebut.

Pasalnya, mobil yang dijual tidak dilengkapi dokumen atau
surat kepemilikan. [source:tribunnews]



